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Abstract. The purpose of this research is to determine and analyse the effect of CEO characteristics on accrual
earnings management and real earnings management with Good Corporate Governance as a moderating
variable. The population of this research is the consumer goods industry sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the period 2012-2021. The purposive sampling technique was used for data
collection. The research data analysis technique is multiple linear regression test, interaction test and sub-
group test. The findings of this research indicate that CEO narcissism, CEO gender and CEO compensation
affect accrual earnings management and real earnings management. CEO tenure has no effect on accrual
earnings management and real earnings management. CEO power can only affect accrual earnings
management. Managerial ownership does not act as a moderator for the relationship between CEO narcissism
and accrual earnings management and real earnings management. Managerial ownership is able to moderate
the relationship between CEO compensation and CEO power with accrual earnings management and real
earnings management. Managerial ownership does not moderate the relationship between CEO gender and
CEO tenure with accrual earnings management but is able to moderate the effect of CEO gender and CEO
tenure on real earnings management. Audit quality is able to moderate CEO narcissism, CEO gender, CEO
compensation, CEO tenure and CEO power on earnings management. Based on the research results, company
stakeholders need to be aware of the characteristics of the CEO and need to pay attention to the existence of
Good Corporate Governance.

Keywords: CEO Characteristics, Accruals Earnings Management, Real Earnings Management, Managerial
Ownership, Audit Quality

Abstrak. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik CEO terhadap
manajemen laba akrual dan manajemen laba riil dengan Good Corporate Governance sebagai variabel
moderasi. Populasi penelitian ini yakni perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2012-2021. Teknik purposive sampling digunakan untuk pengambilan data. Teknik
analisis data penelitian adalah uji regresi linear berganda, uji interaksi dan uji sub-kelompok. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa CEO narcissism, CEO gender dan CEO compensation memengaruhi manajemen laba
akrual dan manajemen laba riil. CEO fenure tidak memiliki efek manajemen laba akrual dan manajemen laba
riil. CEO power hanya dapat memengaruhi manajemen laba akrual. Kepemilikan manajerial tidak berperan
sebagai pemoderasi untuk hubungan CEO narcissism dengan manajemen laba akrual dan manajemen laba riil.
Kepemilikan manajerial mampu memoderasi hubungan CEO compensation dan CEO power dengan manajemen
laba akrual dan manajemen laba riil. Kepemilikan manajerial tidak memoderasi hubungan CEO gender dan
CEO tenure dengan manajemen laba akrual tetapi mampu memoderasi pengaruh CEO gender dan CEO tenure
terhadap manajemen laba riil. Kualitas audit mampu memoderasi CEO narcissism, CEO gender, CEO
compensation, CEO tenure dan CEO power terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian, stakeholder
perusahaan perlu mewaspadai karakteristik dari CEO dan perlu memperhatikan adanya Good Corporate
Governance.

Kata kunci: Karakteristik CEO, Manajemen Laba Akrual, Manajemen Laba Riil, Kepemilikan Manajerial,
Kualitas Audit
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PENDAHULUAN

Praktik manajemen laba telah menyebabkan banyak kasus manipulasi laporan
keuangan di Indonesia. Terbaru peristiwa kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan
Garuda Indonesia dan perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food (TPS Food). Kasus Garuda
Indonesia terjadi karena pencatatan piutang dengan kontrak jangka waktu 15 tahun ke depan
pada tahun pertama dan diakui sebagai pendapatan yang dimasukkan dalam pendapatan lain-
lain (Sandria, 2021). Alhasil, perusahaan menjadi laba yang sebelumnya mengalami
kerugian. Sementara, Tiga Pilar Sejahtera Food diduga melakukan penggelembungan dana
sebesar Rp 4 triliun di laporan keuangan tahun 2017. Penggelembungan dilakukan terhadap
piutang, persediaan, dan aset tetap Grup Tiga Pilar Sejahtera Food yang diduga dilakukan
oleh manajemen sebelumnya (Abidin, 2019). Ini memperlihatkan manajemen puncak
memainkan peran penting dalam praktik manajemen laba dalam perusahaan.

Manajemen laba secara akrual dan manajemen laba secara riil adalah dua cara utama
yang tersedia untuk dimanfaatkan (Cohen & Dey, 2008; Dinh ef al., 2016; Gunny, 2010; Li et
al., 2020; Mao & Renneboog, 2015; Roychowdhury, 2006; Zang, 2012). Manajer beralih di
antara dua strategi manajemen laba dengan dua cara (Zang, 2012). Pertama, manajer
memperdagangkan dua strategi berdasarkan biaya relatif bagi perusahaan. Penyebabnya
adalah apabila perusahaan beroperasi pada lingkungan dimana manipulasi operasi riil terbatas
karena lemahnya posisi kompetitif dalam industri, memburuknya kondisi ekonomi, investor
institusional lebih waspada, dan pajak marjinal lebih tinggi, manajer akan lebih sering
menggunakan manajemen laba berbasis akrual dan lebih sedikit manipulasi aktivitas riil.
Kemudian, apabila praktik akuntansi perusahaan dibatasi oleh pengawasan peraturan yang
ketat, manipulasi akrual periode sebelumnya, dan siklus operasi yang lebih pendek, para
manajer akan lebih banyak menggunakan manipulasi secara riil dan lebih sedikit
menggunakan manajemen laba berdasarkan akuntansi akrual.. Kedua, manajer mengganti
kedua strategi tersebut secara langsung. Jumlah manajemen laba berdasarkan akrual
berkurang (bertambah) pada saat hasil manipulasi aktivitas secara riil ternyata terlalu tinggi
(rendah). Hal ini memperlihatkan bahwa manajer menyesuaikan tingkat manajemen laba
dengan metode akrual berdasarkan tindakan operasi aktual yang dilakukan pada akhir tahun
fiskal (Zang, 2012). Hal ini mengindikasikan bahwa manajer secara bersamaan mengelola
manipulasi akrual dan manipulasi aktivitas riil dalam satu tahun fiskal.

Karakteristik manajemen sebagian besar dapat memprediksi hasil perusahaan,
keputusan strategis dan tingkat kinerja (Hambrick & Mason, 1984). Karakteristik manajemen

dapat dilihat dari narcissism, gender, compensation, tenure dan power. Narcissism adalah



Journal of Business Finance and Economic (JBFE) P-ISSN: 2746-6906

Volume 4, Nomor 2, Desember 2023
> ’ oo . E-ISSN: 2746-6914
https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe

syarat yang dibutuhkan untuk kepemimpinan yang konklusif dan dapat tampak produktif,
namun merupakan ancaman potensial (Meilani et al., 2022). CEO narcissism sebagai ciri
kepribadian berkaitan dengan kualitas laba perusahaan (Buchholz ef al., 2020). Keberagaman
gender CEO memberikan variasi dalam pengambilan keputusan dalam perusahaan.
Perusahaan dengan CEO wanita dengan kekuasaan tinggi tampaknya lebih terlibat dalam
manajemen laba daripada perusahaan yang dipimpin oleh CEO pria (Kumar & Ravi, 2022).
Kompensasi menjadi salah satu motivasi CEO dalam menerapkan praktik manajemen laba.
CEO tenure merupakan lama masa jabatan seorang CEO memimpin perusahaan. CEO yang
memiliki reputasi untuk masa jabatan yang lama, CEO cenderung melaporkan laba dengan
kurang agresif untuk melindungi reputasinya (Nurmayanti et al., 2022). CEO power juga
berperan dalam perilaku manajemen laba CEO (Kumar & Ravi, 2022).

CEO umumnya dianggap sebagai orang yang paling berpengaruh di perusahaan. CEO
mendapat manfaat dari posisi yang dimiliki sebagai kepala perusahaan dan kebebasan
manajemen untuk menaikkan gaji agar tetap di posisinya (Bouaziz et al., 2020). CEO
memiliki insentif untuk menciptakan peluang manajemen laba dengan metode pelaporan dan
penilaian yang tidak mencerminkan ekonomi yang mendasari perusahaan (Healy & Wahlen,
1998). Manajemen laba menurunkan kualitas pelaporan keuangan dikarenakan informasi
yang disajikan pada laporan keuangan tidak menggambarkan situasi ekonomi perusahaan
yang sebenarnya (Nurmayanti et al., 2022). Beberapa penelitian terdahulu (Baker et al.,
2019; Bouaziz et al., 2020; Kumar & Ravi, 2022; Le et al., 2022; Meilani et al., 2022; Neifar
& Ajili, 2019; Nurmayanti et al., 2022; Saputri, 2021; Uddin, 2023) telah meneliti hubungan
karakteristik CEO dengan manajemen laba tetapi masih ditemukan hasil yang beragam.

CEO memiliki insentif untuk melakukan manajemen laba juga disebabkan adanya
masalah agensi. Masalah ini menimbulkan asimetri informasi, perilaku oportunis dan insentif
memanipulasi laba. Praktik corporate governance yang efektif dalam hal karakteristik dewan,
meningkatkan pengawasan yang efektif, meminimlkan asimetri informasi, mengawasi
oportunisme orang dalam, dan mengurangi insentif manajer untuk melakukan manipulasi
laba (Chen et al., 2015; Chi et al., 2015; Debnath, 2017; Dong et al., 2020; Khalil & Ozkan,
2016; Orazalin, 2020; Peasnell et al., 2005; Pham et al., 2019). Pemberikan kompensasi
berbasis saham kepada CEO menjadi salah satu alternatif praktik corporate governance
untuk meminimalkan masalah agensi (Mahariana & Ramantha, 2014). Ini akan menjadikan
CEO sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan. Penelitian (Anwar & Buvanendra,
2019; Arthawan & Wirasedana, 2018; Pramesti & Budiasih, 2017; Prayogi, 2022; Prayogi et

al., 2022) mengemukakan bahwa epemilikan manajerial berkontribusi terhadap berkurangnya



Journal of Business Finance and Economic (JBFE) P-ISSN: 2746-6906

Volume 4, Nomor 2, Desember 2023
> ’ oo . E-ISSN: 2746-6914
https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe

praktik manajemen laba di perusahaan. Kepemilikan saham manajerial berpotensi
melemahkan karakteristik CEO dalam memengaruhi manajemen laba.

Permintaan audit eksternal juga timbul akibat masalah agensi dalam perusahaan
(Gerayli et al., 2011). Audit eksternal juga sebagai bentuk praktik corporate governance
untuk meningkatkan fungsi monitoring dalam perusahaan. Peran auditor eksternal
meningkatkan pengawasan kualitas informasi laporan keuangan yang menjadikan laporan
keuangan memiliki informasi faktual untuk pemangku kepentingan. Auditor KAP Big-4
memberikan audit yang lebih berkualitas dibandingkan auditor KAP lainnya. Penelitian
(Chowdhury & Eliwa, 2021; Hakim & Sudarno, 2019; Khalil & Ozkan, 2016; Lopes, 2018;
Natsir & Badera, 2020) menyatakan bahwa KAP Big-4 memiliki efek dalam meminimalkan
praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. Kualitas audit dimungkinkan
melemahkan karakteristik CEO untuk memengaruhi praktik manajemen laba.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik
CEO terhadap manajemen laba akrual dan manajemen laba riil dengan good corporate
governance sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilihat dari dua perspektif teori yaitu
upper echelons theory dan agency theory. Manajemen laba dilihat dari perspektif upper
echelons theory dan agency theory. Karakteristik CEO dilihat dari perspektif upper echelons
theory dan good corporate governance dilihat perspektif agency theory.

METODE

Desain penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif yaitu dengan mengolah data
kuantitatif dengan bantuan alat statistik korelasional. Populasi penelitian ini ialah perusahaan
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2021.
Teknik sampling data menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) perusahaan yang
menerbitkan laporan tahunan secara berturut-turut, (2) perusahaan yang tidak delisting, (3)
perusahaan yang tidak berpindah industri, (4) perusahaan yang memiliki kepemilikan
manajerial dan (5) tersedia kelengkapan data variabel penelitian secara lengkap. Berdasarkan
teknik pengambilan data maka diperoleh data sampel sebanyak 130 data dengan 13

perusahaan sampel.
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Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
2  SKBM Sekar Bumi Tbk.
3 SKLT Sekar Laut Tbk.
4  STTP Siantar Top Tbk.
5 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk.
6 GGRM Gudang Garam Tbk.
7  WIM Wismilak Inti Makmur Tbk.
8 KLBF Kalbe Farma Tbk.
9 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk.
10 MBTO Martina Berto Tbk.
11 TCID Mandom Indonesia Tbk.
12 KICI Kedaung Indah Can Tbk.
13 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk.

Sumber: Olah data sekunder, 2023

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif,
uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji interaksi, uji sub-kelompok dan uji hipotesis.
Berikut ini persamaan regresi linear berganda, uji interaksi dan uji sub-kelompok pada
penelitian ini:
Persamaan uji regresi linear berganda:
AEM = a + B1CN + B2CG + B3CC + B4CT + BsCP + B6SIZE + B7ROE + BsLEV + ¢
REM = a + Bi1CN + B2CG + B3CC + B4CT + BsCP + B6SIZE + B7ROE + BsLEV + ¢

Persamaan uji interaksi:

AEM = o + BiCN + B2CG + B3CC + B4CT + BsCP + BsCN*KM + B7CG*KM + BsCC*KM +
BoCT*KM + B10CP*KM + B11SIZE + P12ROE + BisLEV + e

REM = a + BiCN + B2CG + B3CC + B4CT + BsCP + BeCN*KM + B7CG*KM + BsCC*KM +
BoCT*KM + B1oCP*KM + B11SIZE + B12ROE + B13LEV + ¢

Persamaan uji sub-kelompok:

AEM = a1 + Bi1CN + B2CG + B3CC + B4CT + BsCP + € total kualitas audit
AEM = 0 + BICN + B2CG + B3CC + BsCT + BsCP + &3 untuk KAP Big-4
AEM = 03 + B1CN + B2CG + B3CC + B4CT + BsCP + &3 untuk KAP Non Big-4
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REM = a1 + B1CN + B2CG + B3CC + B4CT + BsCP + € total kualitas audit
REM =, + B1CN + B2CG + B3CC + B4CT + BsCP + & untuk KAP Big-4
REM = a3 + B1CN + B2CG + B3CC + B4CT + BsCP + &3 untuk KAP Non Big-4

Keterangan:
AEM = accrual earnings management
REM = real earnings management
CN = CEO narcissism
CG = CEO gender
CC = CEO compensation
CT = CEO tenure
CP = CEO power
CN*KM = interaksi CEO narcissism dan kepemilikan manajerial
CG*KM = interaksi CEO gender dan kepemilikan manajerial
CC*KM = interaksi CEO compensation dan kepemilikan manajerial
CT*KM = interaksi CEO tenure dan kepemilikan manajerial
CP*KM = interaksi CEO power dan kepemilikan manajerial
a = konstanta
= koefisien regresi
e = error

CEO Narcissism

CEO Gender

CEO Compensation

CEO Tenure

Ukuran Perusahaan
Profitabilitas
Leverage

CEOQO Power

Kepemilikan

Manajerial Kualitas Audit

Gambar 1. Model Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Statistik ini digunakan untuk mengetahui gambaran spesifik dari data variabel
penelitian.
Tabel 2. Statistik Deskriptif
Variabel N Terbesar Terkecil Rerata Simpangan Baku
AEM 130 -0,814 0,853 -0,006 0,379
REM 130 -0,196 0,527 0,066 0,110
CN 130 1 4 3,030 0,853
CG 130 0,000 0,667 0,138 0,173
CcC 130 20,669 26,233 23,154 1,451
CT 130 1 50 16,010 12,778
CP 130 1 5 3,240 1,187
SIZE 130 25,277 32,820 28,663 1,872
ROE 130 -0,380 0,318 0,092 0,117
LEV 130 0,150 2,088 0,667 0,404
KM 130 0,000 0,683 0,078 0,166

Sumber: Output SPSS diolah, 2023

Melihat hasil statistik deskriptif maka dapat diketahui terdapat variabel penelitian
dengan nilai rerata lebih rendah dibandingkan nilai simpangan baku yakni: discretionary
accrual, abnormal cash flow operation, CEO gender, ROE dan kepemilikan manajerial. Hal
ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel dapat memiliki data ekstrem (outlier) atau

dengan kata lain penyebaran data kurang baik.

Tabel 3. Frekuensi Kualitas Audit

Keterangan Frekuensi Persentase
KAP Big-4 40 30,8
KAP Non Big-4 90 69,2
Total 130 100

Sumber: Output SPSS diolah, 2023

Hasil uji frekuensi memperlihatkan jumlah KAP afiliasi dengan KAP Big-4 sebanyak
40 KAP (30,8%). Sementara jumlah KAP Non afiliasi KAP Big-4 sebanyak 90 KAP
(69,2%). Hal ini memperlihatkan perusahaan sektor industri barang konsumsi menggunakan

lebih banyak jasa KAP Non Big-4.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Uji K-S diperlukan dalam mengetahui normalitas data pada setiap persamaan yang
digunakan pada penelitian ini dengan tingkat penerimaan 0,05. Hasil uji K-S menemukan
bahwa semua persamaan pada penelitian ini memperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05.

Kesimpulannya adalah memenubhi kriteria normalitas data untuk setiap persamaan.

Nilai Tolerance dan Nilai VIF

Nilai folerance dan nilai VIF dibutuhkan dalam pendeteksian ada atau tidaknya gejala
multikolinearitas antar variabel independen setiap persamaan.Nilai folerance dan nilai VIF
yang diperoleh untuk semua persamaan yang ada pada penelitian telah memenuhi kriteria

lolos multikolinearitas yakni nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.

Uji Park

Uji ini digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas pada setiap persamaan yang
ada di penelitian ini. Kriteria penerimaan yang dipakai yakni apabila nilai signifikansi diatas
0,05 maka diartikan homoskedastisitas dan sebaliknya maka terdeteksi gejala
heteroskedastisitas. Hasil uji Park dengan perlakuan transformasi data memperlihatkan

terjadinya homoskedastisitas sebab nilai signifikansi setiap variabel melebihi 0,05.

Uji Durbin-Watson

Uji Durbin-Watson dimanfaatkan untuk memeriksa apakah dalam regresi linier ada
korelasi antara sisa kesalahan periode t dan kesalahan periode t-1. Hasil uji Durbin-Watson
untuk semua persamaan menunjukkan bahwa nilai D-W diantara +2 dan -2 maka

memperoleh kesimpulan tidak terdeteksi gejala autokorelasi.

Uji Hipotesis dengan Regresi Linear Berganda
Uji ini dilakukan untuk mengetahui efek dari CEO narcissism, CEO gender, CEO
compensation, CEO tenure dan CEO power terhadap manajemen laba akrual dan manajemen

laba riil. Hasil regresi linear berganda tercantum pada tabel berikut:
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Tabel 4. Uji Hipotesis dengan Regresi Linear Berganda

Keterangan Signifikansi (Y = AEM) Signifikansi (Y = REM)
CN 0,002 0,000
CG 0,000 0,002
CcC 0,000 0,030
CT 0,558 0,620
CP 0,002 0,486
SIZE 0,000 0,033
ROE 0,000 0,105
LEV 0,940 0,161
Signifikansi F 0,000 0,002
Adjusted R-Square 0,456 0,127
Tingkat Signifikansi 5% 5%

Sumber: Output SPSS diolah, 2023

Berdasarkan wuji regresi linear berganda maka dapat ditemukan bahwa CEO
narcissism, CEO Gender dan CEO compensation memiliki pengaruh pada manajemen laba
akrual dan manajemen laba riil. CEO tenure tidak memiliki pengaruh pada manajemen laba
akrual dan manajemen laba riil. Sementara CEO power hanya mampu memengaruhi

manajemen laba akrual.

Uji Hipotesis dengan Uji Interaksi

Uji interaksi digunakan untuk melihat apakah variabel kepemilikan manajerial mampu
memoderasi pada pengaruh CEO narcissism, CEO gender, CEO compensation, CEO tenure
dan CEO power terhadap manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Hasil uji interaksi
tersaji di tabel berikut ini:

Tabel 5. Uji Hipotesis dengan Uji Interaksi

Keterangan Signifikansi (Y = AEM) Signifikansi (Y = REM)
CN 0,117 0,011
CG 0,366 0,002
CcC 0,001 0,041
CT 0,107 0,767
CP 0,000 0,217
SIZE 0,522 0,037
ROE 0,000 0,020
LEV 0,066 0,228
KM 0,000 0,042
CN*KM 0,213 0,320
CG*KM 0,773 0,005
CC*KM 0,000 0,007
CT*KM 0,172 0,004
CP*KM 0,002 0,001
Signifikansi F 0,000 0,000
Adjusted R-Square 0,581 0,216
Tingkat Signifikansi 5% 5%

Sumber: Output SPSS diolah, 2023
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Hasil uji interaksi menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu
memoderasi efek CEO narcissism terhadap manajemen laba akrual dan manajemen laba riil.
Kepemilikan manajerial tidak memiliki efek moderasi pada pengaruh CEO compensation dan
CEO power terhadap manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Kepemilikan
manajerial tidak memoderasi efek CEO gender dan CEO tenure terhadap manajemen laba

akrual tetapi memoderasi efek CEO gender dan CEO tenure terhadap manajemen laba riil.

Uji Hipotesis dengan Uji Sub-Kelompok

Uji moderasi dengan sub-kelompok digunakan untuk mengetahui pengaruh moderasi
variabel kualitas audit dalam hubungan CEO narcissism, CEO gender, CEO compensation,
CEO tenure dan CEO power dengan manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Hasil
dari uji sub-kelompok tercantum pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Uji Hipotesis dengan Uji Sub-Kelompok

Keterangan Y = AEM Y = REM
Sum of Squares Residual Total (SSRT) 11,130 1,348
Sum of Squares Residual KAP Big-4 (SSR1) 1,511 0,292
Sum of Squares Residual KAP Non Big-4 4,936 0,627
(SSR1)
Sum of Squares Residual Gabungan (SSRG) 6,447 0,918
Tingkat signifikansi 5%

Sumber: Output SPSS diolah, 2023

Hasil perhitungan Uji Chow:

F-hitung (Y = AEM) = ((SSRT - SSRG)/k)/ ((SSRG) / (nl + n2 - 2k))
=((11,130-6,447) / 2) / ((6,447) / (40 + 90 — 2*2))
=45,759

F-hitung (Y =REM) = ((SSRT - SSRG)/k)/ ((SSRG) / (nl + n2 - 2k))
=((1,348 -0,918) / 2) / ((0,918) / (40 + 90 — 2*2))
=29,505

Nilai F-hitung untuk persamaan Y = AEM adalah sebesar 45,759 dan untuk persamaan Y =
REM adalah sebesar 29,505. Nilai F-tabel (0,05;2;126) diperoleh sebesar 3,068. Berdasarkan
hasil uji Choe maka diperoleh simpulan bahwa kualitas audit mampu memoderasi hubungan
CEO narcissism, CEO gender, CEO compensation, CEO tenure dan CEO power dengan

manajemen laba akrual dan manajemen laba riil.
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Pembahasan

Ada beberapa temuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Pertama, CEO
narcissism memengaruhi manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. CEO yang
memiliki karakteristik narcissism memiliki insentif dalam menciptakan nilai discretionary
accrual dan nilai abnormal cash flow operation guna memengaruhi laba perusahaan.
Konsisten dengan upper echelons theory, CEO yang terlalu narsistik lebih cenderung
mengeluarkan perkiraan manajemen yang lebih optimis, yang akan menempatkan pada posisi
berisiko dalam memenuhi perkiraan masa depan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Buchholz
et al., (2020) bahwa CEO dengan karakteristik narcissism berkaitan dengan kualitas laba.

Kedua, CEO gender berpengaruh terhadap manajemen laba akrual dan manajemen
laba riil. Keberagaman gender CEO memberikan variasi dalam memutuskan kebijakan.
Dijelaskan Kumar & Ravi (2022), CEO wanita tampak lebih memiliki keterlibatan yang
tinggi dalam manajemen laba dibandingkan CEO laki-laki. Hasil ini mendukung wupper
echelons theory bahwa karakteristik dari CEO menentukan kebijakan apa yang akan
dilakukan dalam perusahaan. Temuan ini sesuai penelitian Bouaziz et al., (2020) yang
mengungkapkan CEO gender berkaitan dengan manajemen laba.

Ketiga, CEO compensation berefek pada manajemen laba akrual dan manajemen laba
riill. CEO dalam memanfaatkan manipulasi secara akrual dan menciptakan abnormal cash
flow operation untuk membuat laba perusahaan yang tinggi sehingga memberikan
kompensasi yang besar bagi dirinya. Hasil ini konsisten dengan upper echelons theory. CEO
memiliki peluang dalam mewujudkan kompensasi yang diinginkan. Hal ini disebabkan CEO
memiliki insentif dalam menentukan kebijakan dalam perusahaan yang dapat didasari
keinginan oportunis. Hasil ini mendukung penelitian Park (2019) bahwa kompensasi CEO
berhubungan dengan discretionary accrual dan manipulasi aktivitas riil.

Keempat, CEO tenure tidak memiliki efek terhadap manajemen laba akrual dan
manajemen laba riil. Masa kerja seorang CEO tidak menentukan perilaku dalam menciptakan
kebijakan akrual diskresioner dan manipulasi aktivitas riil. Namun keinginan CEO yang
dapat mewujudkan kebijakan tersebut. Hasil tersebut tidak sama penelitian Nurmayanti et al.,
(2022) bahwa CEO terkenal yang sudah lama menjabat cenderung melaporkan pendapatan
yang kurang positif untuk melindungi reputasinya.

Kelima, CEO power berpengaruh pada manajemen laba akrual tetapi tidak
memengaruhi manajemen laba riil. Kekuatan CEO dalam perusahaan memberikan insentif
dalam mengendalikan perusahaan serta memutuskan kebijakan termasuk menentukan

discretionary accrual. Ini konsisten dengan perspektif upper echelons theory bahwa semua



Journal of Business Finance and Economic (JBFE) P-ISSN: 2746-6906
Volume 4, Nomor 2, Desember 2023

> ’ T . E-ISSN: 2746-6914
https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe

kebijakan dalam perusahaan dipengaruhi karakteristik CEO. Sebagaimana dijelaskan Le et
al., (2022) perusahaan dengan CEO power yang tinggi berhubungan dengan tingkat
manajemen laba yang tinggi. Ketika kekuasaan CEO yang besar ada di perusahaan, maka
tingkat manajemen laba akan meningkat. Disisi lain, CEO dengan kekuasaan tinggi tidak
memengaruhi penentuan abnormal cash flow operation. Hal ini dapat disebabkan oleh
keinginan CEO yang lebih memfokuskan dalam menciptakan discretionary accrual di akhir
tahun fiskal. Hasil ini tidak konsisten dengan temuan Baker ef al., (2019) bahwa CEO dengan
kekuasaan yang tinggi memiliki preferensi dalam manajemen laba akrual serta manajemen
laba riil.

Keenam, kepemilikan manajerial tidak memiliki efek moderasi pada efek CEO
narcissism terhadap manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Pemberian saham
terhadap CEO tidak merubah perilaku narsistik CEO dalam menerapkan kebijakan dalam
perusahaan sehingga tidak dapat memengaruhi dalam hubungan dengan praktik manajemen
laba. Temuan ini inkonsisten dengan agency theory sebab kepemilikan manajerial belum
berperan mengurangi tindakan narsisme CEO dalam praktik manajemen laba.

Ketujuh, kepemilikan manajerial menjadi pemoderasi hubungan CEO compensation
dan CEO power dengan manajemen laba akrual dan juga manajemen laba riil. Skema
pemberian kompensasi saham memberikan insentif CEO untuk mendapatkan kompensasi
yang lebih tinggi dan memperkuat posisi CEO dalam perusahaan karena sekaligus menjadi
pemilik perusahaan. Namun, disisi lain, pemberian kompensasi saham ditujukan untuk
menyelaraskan kepentingan CEO dengan pemilik perusahaan sehingga memengaruhi praktik
manajemen laba. Oleh sebab itu, kepemilikan manajerial memiliki peran moderator dalam
hubungan tersebut.

Kedelapan, kepemilikan manajerial tidak dapat memoderasi pengaruh CEO gender
dan CEO tenure terhadap manajemen laba akrual tetapi memoderasi pengaruh CEO gender
dan CEO tenure terhadap manajemen laba riil. Hal ini menjelaskan bahwa skema pemberian
saham kepada CEO ditujukan untuk mencegah perilaku oportunis dalam praktik manajemen
laba yang lebih sulit dideteksi yakni manajemen laba riil. Hal ini diungkapkan Zang (2012)
bahwa CEO dapat beralih dari praktik manipulasi akuntansi akrual ke praktik manipulasi
akuntansi riil yang lebih sulit terdeteksi. CEO wanita lebih banyak terlibat dalam praktik
manajemen laba daripada CEO laki-laki (Kumar & Ravi, 2022), dan masa kerja CEO
memengaruhi praktik manajemen laba riil (Nurmayanti et al., 2022).

Kesembilan, kualitas audit dapat memoderasi CEO narcissism, CEO gender, CEO

compensation, CEO tenure dan CEO power dalam hubungannya dengan manajemen laba
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akrual dan manajemen laba riil. Kehadiran auditor eksternal menyertakan tambahan kekuatan
dalam memperkuat Good Corporate Governance sehingga memengaruhi karakteristik CEO
dalam praktik manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Kualitas audit memberikan
efek dalam meminimalkan praktik manajemen laba dalam perusahaan (Chowdhury & Eliwa,

2021; Khalil & Ozkan, 2016; Lopes, 2018).

KESIMPULAN

Ada beberapa simpulan yang dapat diperolah dari penelitian ini. Pertama, manajemen
laba akrual dipengaruhi CEO narcissism, CEO Gender, CEO compensation dan CEO power
tetapi manajemen laba akrual tidak dipengaruhi oleh CEO tenure. Kedua, mnajemen laba riil
dipengaruhi CEO narcissism, CEO Gender dan CEO compensation. Namun manajemen laba
riil tidak dipengaruh oleh CEO tenure dan CEO power. Ketiga, kepemilikan manajerial tidak
memoderasi efek CEO narcissism, CEO gender dan CEO tenure terhadap manajemen laba
akrual. Akan tetapi, kepemilikan manajerial menjadi pemoderasi pengaruh CEO
compensation dan CEO power terhadap manajemen laba akrual. Keempat, kepemilikan
manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh CEO narcissism terhadap manajemen laba
riil. Disisi lain, kepemilikan manajerial dapat memoderasi CEO gender, CEO compensation,
CEO tenure dan CEO power terhadap manajemen laba riil. Kelima, kualitas audit memiliki
peran moderator pada hubungan CEO narcissism, CEO gender, CEO compensation, CEO
tenure dan CEO power dengan manajemen laba akrual dan manajemen laba riil.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya pengukuran CEO
narcissism yang hanya menggunakan foto CEO di laporan tahunan, adanya transformasi data
untuk memperbaiki data variabel dan adanya perbedaan penyajian kompensasi CEO di setiap
perusahaan. Berdasarkan keterbatasan tersebut memunculkan beberapa saran untuk penelitian
masa depan. Pertama, dapat meneliti hubungan karakteristik CEO dengan seluruh
pengukuran manajemen laba yang ada untuk menemukan bukti yang lebih luas. Kedua,
menggunakan pengukuran CEO narcissism yang lebih kuat untuk memperoleh bukti yang
jelas dari narsisme CEO. Ketiga, dapat mempertimbangkan melakukan penelitian campuran
(kualitatif-kuantitatif) untuk menemukan bukti-bukti yang lebih kuat dari hubungan

karakteristik CEO dengan manajemen laba dalam suatu perusahaan.
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